BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat dunia saat ini menghadapi persoalan serius terkait dengan
degradasi sumber daya alam, energi dan serta lingkungan hidup. Pemanfaatan dan
eksploitasi sumber daya alam yang tidak diimbangi dengan upaya konservasi
mulai menampilkan dampak negatif terhadap keberlangsungan lingkungan hidup.

Di Indonesia sendiri juga sudah mulai mengusung pembangunan yang
ramah lingkungan. Ini terbukti dari Undang — Undang No. 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dimana Perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang
dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.*

Salah satu kota di Indonesia yang sudah terbukti dalam pembangunan
yang ramah lingkungan yaitu kota Surabaya. Surabaya merupakan ibukota
provinsi Jawa Timur. Selain itu, Surabaya juga merupakan kota metropolis kedua
di Indonesia setelah Jakarta, dengan jumlah penduduk mencapai 2.939.959 jiwa.?
Sebagai kota metropolitan yang menghadapi tantangan dalam masalah
lingkungan, Surabaya telah berkomitmen untuk melestarikan lingkungan dan

membuatnya menjadi kota hijau. Berbagai proyek terkemuka telah dilakukan,

! Republik Indonesia. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. (Jakarta: Sekretariat Negara, 2009).
2 http://dispendukcapil.surabaya.go.id/ , Diunduh tanggal 16 Oktober 2015.
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seperti lomba Green and Clean antar kampung, Car Free Day pada hari libur di
beberapa jalan, penanganan sampah berbasis masyarakat, konservasi hutan bakau,
Eco School atau sekolah ramah lingkungan, serta ecopreneur atau wirausaha
ramah lingkungan di sekolah.?

Hal ini tidak hanya mengancam keberlangsungan alam, tetapi juga
keberlangsungan hidup manusia sendiri. Tak heran saat ini pembangunan yang
ramah lingkungan atau yang dikenal dengan konsep “Green Economy” mulai
dilakukan semua negara sebagai upaya mengurangi dampak kerusakan lingkungan
yang telah terjadi saat ini.

Program-program tersebut telah mendorong Surabaya ke posisi terkemuka
dalam bidang Pelesarian lingkungan baik penghargaan nasional maupun
internasional diantaranya Adipura ( penghargaan tertinggi Nasional sebagai kota
terbersih), Adiwiyata (penghargaan tertinggi nasional untuk sekolah ramah
lingkungan), Kalpataru (penghargaan nasional untuk orang yang berhasil dalam
melestarikan lingkungan) untuk bertahun — tahun secara bersamaan, Energy
Globe Award 2005, Green Apple Award 2007, ASEAN Environment Sustainable
City, Indonesia Green Region Award 2011, Smart City Award 2011, Future
Government Awards 2013, The 2013 Asian Townscape Award.*

Dalam upaya melesarikan lingkungan, kota Surabaya juga didukung
dengan adanya sekolah — sekolah adiwiyata yakni sekolah yang ramah lingkungan.
Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam

rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam

® www.surabaya.go.id. Diunduh tanggal 05 Desember 2015.
4 www.surabaya.go.id. Diunduh tanggal 05 Desember 2015.




upaya pelestarian lingkungan hidup. Diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat
dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan menghindari dampak
lingkungan yang negatif.

Surabaya juga didukung dengan adanya organisasi non — profit yaitu
Tunas Hijau. Tunas Hijau adalah organisasi lingkungan hidup yang dinamis, yang
terus bergerak, berinovasi dan berkembang melalui program — program nyata
untuk menciptakan bumi yang lebih baik. Setiap hari, sedikitnya dua program
lingkungan hidup dilaksanakan di komunitas atau sekolah. Eksistensi awal Tunas
Hijau pada tahun 1999 dimulai dengan kegiatan lingkungan hidup yang berbasis
komunitas. Saat itu diselenggarakan Bersih-Bersih Kenjeran tepatnya 23
September 1999 sebagai bagian dari Clean Up the World Internasional.

Program-program lingkungan hidup yang diprakarsai Tunas Hijau lebih
diprioritaskan pada program yang berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan
hidup yang lebih baik dengan tindakan-tindakan nyata dan pro aktif. Metode yang
digunakan dalam kampanye lingkungan hidup pun semakin lama semakin
berkembang seiring trend masyarakat.

Program dari Tunas Hijau sendiri adalah dengan mengajak sekolah —
sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di Surabaya untuk ikut serta dan
berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik.
Nama salah satu programnya adalah  ecopreneur. Ecopreneur merupakan
wirausaha yang berwawasan lingkungan, yakni dengan mengolah bahan di sekitar

lingkungan menjadi sebuah produk yang dapat menghasilkan finansial.



Menurut Ryan Program ecopreneur sendiri baru dijalankan pada tahun
2012 dengan mengajak 1.500 sekolah di Surabaya.” Animo warga sekolah di
Surabaya terhadap program ecopreneur sendiri sangat tinggi, terlihat dari peserta
sekolah yang ikut dalam program ini. Oleh karena itu program ini menarik
diterapkan di tingkat sekolah karena dapat memberikan pembelajaran kemandirian
serta peduli lingkungan bagi peserta didik sedari dini. Dalam program ecopreneur
ini peserta akan mengembangkan usaha ramah lingkungan dalam upaya perbaikan
kualitas lingkungan hidup di sekolah.®

Tahap awal untuk memulai program ecopreneur di sekolah adalah
memahami potensi lingkungan yang dimiliki sekolah. Selanjutnya, harus
mempunyai rencana potensi yang sudah ada diubah menjadi ide bisnis seperti apa,
serta meminta masing-masing peserta mengambil satu produk atau barang
unggulan yang saat itu sedang dipamerkan, produk tersebut bisa saja barang,
produk olahan atau yang lain.” jelas Dony.’

Peluang tersebut dimanfaatkan mereka untuk memperkenalkan produk
unggulan dari sekolahnya, diantaranya seperti produk Kkerajinan tangan
memanfaatkan sampah nonorganik, pupuk kompos organik sampai olahan
makanan yang bahan bakunya dari sampah organik, yakni kulit pisang kepok.
“Sekarang kalian sudah mempunyai produk unggulan, pertanyaan saya adalah

dengan produk yang sudah kalian pegang, bagaimana caranya kalian memulai

® Hasil Wawancara dengan Anggriyan Permana Aktivis Tunas Hijau. (13 Juli 2015).

® http://eco-preneur.tunashijau.org/about/. Diunduh tanggal 29 Juni 2015.

" Dony Kristiawan, aktivis Tunas Hijau. Dikutip dari website Tunas Hijau.
http://tunashijau.org/2015/07/28/berbagi-tips-memulai-ecopreneur-kepada-peserta-kemah-hijau-
jawa-timur-2015/#more-21112.




bisnis ramah lingkungan atau Ecopreneur dengan mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya,” terang Dony.?

Satu tim sekolah bahkan ada yang berhasil running dengan 3 usaha dan
bisa meraup keuntungan dari pengelolaan lingkungan hidup hingga 3 juta rupiah
dalam kurun waktu 3 bulan. Sampah terolah, uang di genggaman mereka,
semangat terjaga, jiwa wirausaha dan lingkungan hidup jadi indah terjaga.

Bersih, Hijau dan Indahnya Bumi atau Suatu Kota Berawal Dari Sekolah®.
Kalimat tersebut adalah suatu ungkapan yang menunjukkan sangat strategisnya
fungsi dan peran sekolah dalam menentukan keberhasilan proses pembangunan,
termasuk juga pembangunan lingkungan hidup berkelanjutan.

Untuk itu strategisnya peran dan fungsi sekolah tersebut menunjukkan
bahwa kepedulian lingkungan hidup tidak hanya tentang sarana dan prasarana.
Faktor non fisik khususnya perilaku peduli dan berbudaya lingkungan hidup
segenap warga sekolah menjadi faktor yang lebih utama dari penyiapan peserta
didik agar berminat dalam berwirausaha dalam kegiatan ini.

Strategi pembelajaran yang menggunakan lingkungan adalah salah satu
strategi yang mendorong siswa agar belajar tidak tergantung dari apa yang ada
didalam buku atau kitab yang merupakan pegangangan guru. Konsep
pembelajaran ini berangkat dari belajar konseptual dengan lebih mengedepankan
bahwa hal yang perlu dipelajari terlebih dahulu oleh siswa adalah apa yang ada

dilingkungannya.™

8 .
Ibid.
® http://eco-preneur.tunashijau.org/about/. Diunduh tanggal 29 Juni 2015.
1 Hamzah dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran Aktif,
inovatif, lingkungan, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ). ( Jakarta: Bumi Aksara. 2012), hal.11.




Oleh karena itu melalui proses belajar yang mengalami sendiri,
menemukan sendiri tersebut akan menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar
mengatasi permasalahan lingkungan. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat
dimaksud agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, sehingga
keterlibatan siswa dalam belajar tercapai serta hasil belajarnya meningkat dalam
sisi kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Proses sosialisasi dan aktualisasi
diri siswa dalam mencintai kelestarian alam perlu aktivitas yang mengarah kepada
aksi langsung di lapangan (melihat, mengkaji dan melakukan tindakan nyata
dalam mewujudkan perihal kelestarian alam atau konservasi). *

Secara formal pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu alternatif
yang rasional untuk memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum.
Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan hidup dan juga menjadi sarana yang
sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang dapat
melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan. *?

Salah satu tim sekolah yang berhasil menerapkan program Eco Preneur
adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Surabaya yang berlokasi di Jl.
Sawah Pulo No. 1  Semampir Surabaya. SMP Negeri 11 Surabaya mempunyai
potensi yang cukup baik yaitu area yang cukup luas,dengan kondisi sekolah

melakukan penghijauan yang cukup banyak. Keberhasilan program tersebut tidak

" Hamzah dan Nurdin Muhammmad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran aktif,
inovatif, lingkungan, kreatif, efektif dan menyenangkan ), hal.136-137.

12 yustina, Hubungan Pengetahuan Lingkungan Hidup dengan Persepsi, Sikap danMinat dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Guru Sekolah Dasar di Kota - Pekanbaru. Jurnal Biogenisis
Vol. 2. 2006, hal. 20.



lepas dari minat peserta didik untuk menjalankan program dari Pemkot Surabaya,
serta peran kepala sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya.

Realitas di atas adalah hal yang menarik untuk diteliti, karena sebagus
apapun program yang diusung Pemkot Surabaya sangat tergantung kepada
manajemen sekolah dan minat peserta didik dalam program yang dilaksanakan
serta warga sekolah termasuk peserta didik. Untuk itu peneliti mencoba mencari
jawaban tentang pengembangan minat wirausaha peserta didik apakah yang
dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan minat wirausaha peserta didik dari
program Eco-preneur yang bisa diterapkan oleh lembaga pendidikan yang
lainnya.

Berangkat dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka judul
penelitian ini adalah “PENGEMBANGAN MINAT WIRAUSAHA PESERTA
DIDIK MELALUI PROGRAM ECO-PRENEUR di SMP NEGERI 11

SURABAYA”

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana proses implementasi Program Ecopreneur di SMPN 11 Surabaya?
2. Bagaimana pengembangan minat wirausaha peserta didik melalui penerapan

eco-preneur di SMP Negeri 11 Surabaya?



C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendiskripsikan proses implementasi ecopreneur di SMP Negeri 11
Surabaya.
2. Untuk mengetahui pengembangan minat wirausaha peserta didik melalui

penerapan eco-preneur di SMP Negeri 11 Surabaya.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini akan ditemukan strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan potensi peserta didik melalui penerapan program eco-
preneur di SMP Negeri 11 Surabaya. Dan ditemukan faktor pendukung dan
penghambat penerapan program eco-preneur di SMP Negeri 11 Surabaya.
Dengan mempelajari proses implementasi Ecopreneur sebagai
pengembangan potensi peserta didik di SMPN 11 Surabaya, yang telah
berhasil meraih banyak lomba gelar Tunas Hijau dan Adiwiyata Nasional,
tentunya penulis akan banyak memiliki pengalaman dan pemahaman teori,
yang mana teori tersebut bisa penulis jadikan pedoman untuk diterapkan
dilapangan sebagai salah satu strategi dalam proses pendidikan menuju

pendidikan berwawasan lingkungan yang berkualitas.



2. Manfaat Praktis
Dengan diketahuinya hal-hal yang telah dirumuskan dalam penelitian
tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a. Kepala Sekolah, akan memberikan strategi dalam mengembangkan
program eco-preneur sekolah.

b. Pendidik, akan lebih memberikan banyak kesempatan untuk
mengeksplorasi potensi yang dimiliki peserta didik.

c. Peserta didik, akan lebih mengembangkan potensi, minat dalam ramah
lingkungan/Eco dan potensi preneur/ berwirausaha sehingga setelah
lulus mereka bukan hanya sekedar memperoleh ilmu teoritik tetapi
juga memperoleh ilmu praktisi.

d. Masyarakat, diharapkan penulis bisa memberi kontribusi pada
masyarakat dalam hal meningkatkan kesadaran akan pelestarian
lingkungan hidup dan wirausaha terhadap anak-anaknya dengan cara

memotivasi agar dapat berperan aktif dalam kegiatan eco-preneur.

E. BATASAN PENELITIAN
Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahsan yang terlalu
luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan meneliti tentang bagaimana
pengembangan minat wirausaha peserta didik serta dalam penerapan progam

Eco-preneur studi kasus di SMP Negeri 11 Surabaya.
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2. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah kepala sekolah, guru pembina
Lingkungan Hidup, peserta didik/siswa-siswi pengurus Lingkungan Hidup
SMP Negeri 11 Surabaya.

3. Dan meneliti tentang pengembangan minat wirausaha peserta didik dan

kendala penerapan ecopreneur.

F. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang
dipahami.  Definisi ~ konseptual  dalam  penelitian  yang  berjudul
“PENGEMBANGAN MINAT WIRAUSAHA PESERTA DIDIK MELALUI
PROGRAM ECO PRENEUR di SMP Negeri 11 Surabaya”.
1. Pengembangan Minat : Menurut Mappiare menyatakan bahwa “minat
seseorang dapat dipengaruhi oleh pengaruh sosial”.** Pengaruh sosial berperan
dalam memantapkan minat remaja terhadap sesuatu hal. Sedangkan untuk
mengembangkan minat dapat dilakukan dengan adanya dukungan yang
diberikan kepada seseorang.

Lebih lanjut Slameto menyebutkan bahwa cara yang efektif untuk
menumbuhkan minat seseorang adalah sebagai berikut: Menggunakan minat-
minat yang telah dimiliki, memberikan informasi kepada individu mengenai
hubungan antara bahan informasi yang lalu, memberikan insentif yang

merangsang individu, memberikan hukuman yang bersifat ringan akan lebih

1% Mappiare, Op Cit, HIm.62
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baik dari pada memarahi dan mengkritik sebagai suatu langkah yang akan

menghambat timbulnya minat individu.*

Minat dapat timbul karena adanya perhatian dengan kata lain minat
merupakan sebab serta akibat dari perhatian seseorang. Munculnya minat
dapat dipicu dengan adanya informasi, motivasi, dan hukuman ringan bagi
seseorang dengan maksud memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu
hal. Seseorang yang mempunyai minat terhadap sesuatu yang dipelajari, maka
dia memiliki sikap positif dan merasakan sesuatu dengan hal tersebut.
Sebaliknya apabila individu itu negatif atau perasaan tidak senang akan
menghambat munculnya minat pada individu.

2. Kewirausahaan : Menurut Suryana®™, kewirausahaan (entrepreneurship)
merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari
kewirausahaan menurut Drucker® adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan
inovatif demi terciptanya peluang.

Wirausaha (enterpreneur) adalah seseorang yang membayar harga
tertentu untuk produk tertentu, untuk kemudian dijualnya dengan harga
yang tidak pasti, sambil membuat keputusan tentang upaya mencapai dan
memanfaatkan sumber-sumber daya, dan menerima risiko (Winardi,

2003).

14 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka CiptaHIm.
180-181

!5 Suryana. (2006). Kewirausahaan. Jakarta: Salemba Empat, h.2.
' Ibid, h.2
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3. Eco preneur : Eco Preneur berasal dari dua kata yaitu Eco dan

Entreprenuer. Eco diambil dari kata Ecological atau ekologi (Oikos :
rumah atau tempat hidup). Jadi, ekologi adalah ilmu yang mempelajari
tentag hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkunganya.!” Sedangkan Prenuer berasal dari kata Entreprenuership
yaitu kewirausahaan yang berasal dari bahsa perancis (entreprende) berarti
peluang, pencipta, dan pengelola usaha.

Sedangkan menurut Skinner, wirausaha (entreprenuer) merupakan
seseorang yang mengambil resiko yang diperlukan  untuk
mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan menerima imbalan/
balas jasa berupa proit finansial maupun non finansial.*®
Pengembangan Minat Wirausaha Peserta Didik Melalui Program
ECO PRENUER : cara — cara yang disusun secara sistematis untuk
pengembangan minat wirausaha peserta didik oleh kepala sekolah dan
guru  pembimbing Lingkungan  Hidup. Lembaga pendidikan
mengembangkan minat wirausaha agar memiliki kreatif, inovatif,
kompetensi tinggi, berani mengambil resiko serta memperhatikan aspek
lingkungan melalui program eco preneur ( wirausaha berbasis ramah

limgkungan).

7 Soedjiran Resosodarmo, Kustawa Kartawinata,& Aprilani Soegiarto. Pengantar Ekologi.
(Bandung : Remadja Karya ) HIm. 1
'8 pandji Anoraga. Manajemen Bisnis. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997) hlm 40
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G. PENELITIAN TERDAHULU
1. Pengaruh Penerapan Green School Sebagai Strategi

Pemasaran Pendidikan Terhadap Minat Siswa Kelas Vii Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Surabaya.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif, menjelaskan bahwa penerapan
Green School sebagai strategi pemasaran pendidikan mempengaruhi minat
siswa kelas VII. Ini berdasaran hasil analisis data yang diperoleh dan
dibuktikan melalui teknik analisis statistik bahwa semakin baik penerapan
green school maka semakin tinggi minat siswa terhadap SMPN 26 Surabaya.
untuk itu strategi pemasaran dalam pendidikan adalah suatu yang penting
yang harus diperhatikan. Di SMP Negeri ini mengikuti program yang bisa
menambah minat siswa pendidikan di SMP 26 Surabaya, yaitu program
Green Shool.

Dengan demikian diharapkan pada penelitian selanjutnya nanti, minat
berwirausaha peserta didik juga tinggi dengan adanya program Eco-prenuer.

2. Pembinaan Kurikulum Pendidikan Kewirausahaan di SMKN 1 Surabaya

(Aplikasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Penguasaan Life Skill Siswa
Kelas Il Jurusan Penjualan).

Penelitian ini menjelaskan bahwa betapa penting dan strategisnya
pembinaan sikap kewirausahaan bagi para pemuda dan pelajar sehingga perlu
memasukkan kewirausahaan kedalam kurikulum sekolah, salah satunya yaitu

SMKN 1 Surabaya yang senagaja memasukkan pendidikan kewirausahaan ke
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dalam sekolah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri dengan aplikasi
penugasan berbasis life skill pada jurusan penjualan.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menumbuhkan Semangat
Entreprenuership (Kewirausahaan) Di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk)
Yayasan Pendidikan Dan Sosial Ma’arif (Ypm) 2 Taman Sidoarjo.

Penelitian ini menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai pelaksana
kepemimpinan di sekolah harus memiliki jiwa kewirausahaan, kemampuan
dan ketrampilan yang dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, agar
tujuan sekolah dapat dicapai secara optimal. Salah satuya yaitu kepala
sekolah juga harus mampu menggerakkan para personel sekolah agar ikut
serta menumbuhkan semangat entreprenuership pada warga sekolah
khususnya siswa baik melalui pembelajaran kewirausahaan maupun
ekstrakulikuler wirausaha, kepala sekolah juga harus menjadi suri tauladan
atau sumber inspirasi dengan bersemangat dan bersikap selayaknya seseorang
yang berjiwa wirausaha dan mampu mwnjalin kerjasama dengan dunia

industri dan dunia ekonomi pada umumnya.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memudahkan dalam memahami isi dalam tata urutan skripsi ini,
maka penulis sajikan dengan menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN, dalam bab ini berisi tentang ; latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,

definisi operasinal dan sistematika pembahasan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI, dalam bab ini mencakup teori-teori yang
dijadikan sandaran atau dasar dalam menentukan langkah-langkah pengambilan
data. Memaparkan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai pijakan peneliti
dalam memahami dan menganalisa fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun
landasan teori ini berisi tentang pengertian kewirausahaan, tinjauan tentang minat
beriwirausaha, tinjauan tentang eco preneurship, dan program Eco-preneur dalam
mengembangkan minat berwirausaha peserta didik.

BAB Ill: METODE PENELITIAN, berisi tentang prosedur penelitian
yang meliputi : jenis penelitian, kehadiran peneliti, obyek penelitian, Sumber data
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan keabsahan data serta instrumen pengumpulan data.

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN, dalam bab ini menjelaskan
tentang laporan hasil penelitian meliputi ; profil SMP Negeri 11 Surabaya, letak
geografis, fasilitas dalam sekolah struktur kepengurusan SMP Negeri 11
Surabaya, bentuk-bentuk aktivitas di SMP Negeri 11 Surabaya. kemudian
dilanjutkan penyajian data yang meliputi deskripsi data tentang minat wirausaha
peserta didik dan kemudian deskripsi tentang program Eco-preneur di SMP
Negeri 11 Surabaya. kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data yang
diperoleh tersebut supaya diketahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB V : PENUTUP, dalam bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan
skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan dari penulis serta saran-saran yang

mungkin bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.
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Demikian sistematika pembahasan yang menjadi alur pembahasan skripsi
ini sesuai dengan urutan-urutan penelitiannya dan setelah sampai pada penutupan

juga dicantumkan daftar pustaka beserta lampiran-lampiran.



